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Daftar Pertanyaan Wawancara 

Untuk Ketua Koperasi Wanita "Maju Makmur" Desa Minggirsari : 

1. Bagaimana gambaran umum Koperasi Wanita "Maju Makmur" di Desa 

Minggirsari ? 

2. Sejak kapan Koperasi Wanita di Desa Minggirsari berdiri ? 

3. Apa Visi dan Misi Koperasi Wanita Desa Minggirsari ?  

4. Apakah tujuan dan pencapaian target dari program pembiayaan mikro di 

Koperasi Wanita ?  

5. Apakah Koperasi Wanita Desa Minggirsari mempunyai legalitas hukum ? 

6. Apakah pelaksanaan dari program pembiayaan mikro di Koperasi Wanita 

terlaksana dengan baik ?  

7. Apakah dalam pembiayaan di Koperasi Wanita terdapat proses pencatatan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam penyelenggaraan 

pelaksanaan program tersebut ?  

8. Apakah program pembiayaan di Koperasi Wanita telah menjangkau pelaku 

UMKM dari berbagai latar belakang ekonomi ?  

9. Apakah semua nasabah Koperasi mendapatkan akses yang sama dalam 

pembiayaan ?  

10. Apakah dengan adanya program pembiayaan ini dapat memberikan manfaat 

positif bagi pelaku UMKM ?   

11. Apakah di Koperasi Wanita memiliki program pelatihan atau pengembangan 

keterampilan bagi anggotanya ?  

12. Bagaimana hubungan yang terjalin antara pengurus koperasi Wanita dan 

anggotanya ? Apakah berjalan dengan baik ?  

13. Apakah Koperasi Wanita membangun jaringan kerja sama dengan pihak 

eksternal untuk mendukung usaha para pelaku UMKM penerima pembiayaan 

di Koperasi Wanita ? 

14. Bagaimana Koperasi Wanita di Desa Minggirsari menjaga dan memperkuat 

kepercayaan di antara anggotanya ?  

15. Apakah terdapat nilai atau norma yang ada dalam koperasi ?  



 

 

 

 

16. Menurut Ibu, apakah Koperasi Wanita di Desa Minggirsari telah 

mensejahterakan para pelaku UMKM yang menerima pembiayaan di 

Koperasi tersebut ?  

17. Apakah terdapat dukungan dana dari pemerintah ?  

18. Apakah Koperasi Wanita di Desa Minggirsari ada dukungan dari masyarakat 

?  

19. Apakah terdapat petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis dalam 

menjalankan program pembiayaan mikro di Koperasi Wanita ini ?  

20. Apakah yang termuat dalam buku petunjuk teknis dan petunjuk pelaksana 

telah sesuai dengan kondisi di lapang ?  

21. Apakah terdapat sosialiasi kepada masyarakat, terutama bagi pelaku UMKM 

di Desa Minggirsari terkait pemahaman program pembiayaan ini ? 

22. Apakah SDM yang terlibat dalam pengelolaan program pembiayaan di 

Koperasi Wanita sudah memiliki pelatihan dan pengetahuan atau pemahaman 

yang cukup dalam melaksanakan program pembiayaan mikro di Koperasi 

Wanita ?  

 



 

 

 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Untuk Bendahara Koperasi Wanita "Maju Makmur" Desa Minggirsari : 

1. Bagaimana awal terbentuknya Koperasi Wanita di Desa Minggirsari ? 

2. Bagaimana prosedur pengajuan pinjaman modal usaha di Koperasi Wanita ?  

3. Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh anggota untuk mendapatkan 

pembiayaan ?  

4. Apakah proses pengajuan pinjaman di Koperasi Wanita dan pencairannya 

dilakukan dengan cepat dan mudah ? 

5. Bagaimana prosedur pengembalian dana ke Koperasi Wanita Desa 

Minggirsari ? 

6. Apakah semua nasabah Koperasi mendapatkan akses yang sama dalam 

pembiayaan ?  

7. Berapa bunga yang diambil Koperasi Wanita pada nasabah ? 

8. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan program pembiayaan di 

Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

9. Apakah nasabah koperasi tepat waktu dalam mengembalikan pinjaman ?  

10. Apakah dengan adanya program pembiayaan ini dapat memberikan manfaat 

positif bagi pelaku UMKM ?   



 

 

 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Untuk Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Blitar (Bidang Koperasi) : 

1. Bagaimana Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Blitar memberikan bantuan 

permodalan kepada Koperasi ? 

2. Apa peran Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Blitar terhadap peningkatan 

kesejahteraan bagi pelaku UMKM di Kabupaten Blitar ?  

3. Apa saja pelatihan yang pernah diberikan ?  

4. Apakah dari Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Blitar ada pengawasan 

bagi Koperasi ? 

 



 

 

 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Untuk Nasabah Koperasi Wanita "Maju Makmur" Desa Minggirsari : 

1. Usaha apa yang saat ini sedang Ibu jalankan ?  

2. Sudah berapa lama usaha Ibu berdiri ? 

3. Bagaimana Ibu mengetahui adanya program pembiayaan mikro di Koperasi 

Wanita Desa Minggirsari ? 

4. Sudah berapa lamakah Ibu meminjam modal usaha di Koperasi Wanita ? 

5. Apa alasan Ibu meminjam modal di Koperasi Wanita ? 

6. Bagaimana pendapat Ibu terkait pelayanan yang diberikan oleh petugas 

Koperasi Wanita ?  

7. Menurut Ibu, apakah SDM di Koperasi Wanita Desa Minggirsari telah 

terampil dalam ahlinya ? 

8. Bagaimana pengalaman Ibu dalam mengakses modal usaha di Koperasi 

Wanita ?  

9. Apakah ada kendala dalam mengakses modal usaha ?  

10. Apakah proses pengajuan pinjaman di Koperasi Wanita dan pencairannya 

dilakukan dengan cepat dan mudah ?  

11. Menurut Ibu, apakah modal yang disediakan oleh Koperasi Wanita cukup 

untuk membantu pelaku UMKM dalam memajukan dan mengembangkan 

usahanya ? 

12. Bagaimana perubahan usaha Ibu sebelum dan sesudah menerima pembiayaan 

dari Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

13. Apakah dengan adanya penambahan modal tersebut bisa membantu keluarga 

Ibu dalam memenuhi kebutuhan sehari - hari ? 

14. Apakah dengan adanya program pembiayaan ini dapat memberikan manfaat 

positif dan kepuasan bagi Ibu selaku pelaku usaha ?  

15. Bagaimana proses pemasaran produk usaha Ibu ? Apakah telah menjangkau 

target pasar ? 

16. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh koperasi ?   

17. (Jika ikut) Apakah ada perubahan pada usaha Ibu setelah mengikuti pelatihan 

?  

18. Menurut Ibu, seberapa pentingkah jaringan sosial dalam menjalankan usaha ?  



 

 

 

 

19. Apakah Ibu merasa aman meminjam modal di koperasi Wanita Desa 

Minggirsari ?  

 

 

 

 

 

 

 

   



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA  

PROFIL INFORMAN 

Nama   : Bu Reny  

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Jabatan   : Ketua Koperasi Wanita 

Waktu Wawancara  : 11 Juni 2025 (10.00 WIB) 

Lokasi Wawancara  : Di rumah Ibu Reny, Desa Minggirsari 

HASIL WAWANCARA 

Peneliti   : Bagaimana gambaran umum Koperasi Wanita di Desa Minggirsari 

? 

Narasumber  : Gambarannya Koperasi Wanita itu sesuai dengan apa namanya, kan 

sasaran utamanya kaum perempuan. Berarti kaum perempuan ini, 

kami difokuskan yang punya usaha. Jadi, bukan yang berumah 

tangga, jadi yang benar - benar dananya itu di apa ya, di alokasikan 

untuk usahanya tersebut. 

Peneliti   : Visi dan Misi Koperasi Wanita itu apa ? 

Narasumber  : Visi misinya yaitu kami ingin mengangkat pendapatan daripada ibu 

- ibu supaya tidak bergantung pada kepala keluarga, ekonominya 

supaya meningkat. 

Peneliti   : Apakah tujuan dan pencapaian target dari program pembiayaan 

mikro di Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Tujuannya supaya ekonominya berkembang.  

Peneliti   : Apakah di Koperasi Wanita Desa Minggirsari mempunyai legalitas 

hukum ? 

Narasumber  : Ada. Itu dari awal berdiri itu kan kami dapat tawaran dari Provinsi. 

Kalau mau mendirikan koperasi saya bantu gitu, terus akhirnya 

kami membentuk pengurus dan itu dihadapkan sama notaris. 

Peneliti   : Apakah pelaksanaan dari program pembiayaan mikro di Koperasi 

Wanita terlaksana dengan baik ? 

Narasumber  : Berjalan dengan baik, kalau terkait dengan pengelolaannya itu kami 

pengurus setiap bulan mesti berkumpul. La berkumpulnya itu ya 

menerima angsuran dan daripada anggota yang membutuhkan dana 



 

 

 

 

itu kan sekaligus kami pencairan. Kumpulannya setiap bulan satu 

kali antar pengurus. Jadi kalau ada kendala itu diselesaikan 

bersama.  

Peneliti   : Apakah program pembiayaan mikro di Koperasi Wanita telah 

menjangkau naabah dari berbagai latar belakang ekonomi ? 

Narasumber  : Iya. Itu Kopwan itu dari tadi yang sudah saya sebutkan yang ibu - 

ibu rumah tangga yang punya usaha, itu juga ada yang sasarannya 

beliaunya itu dikatakanlah ekonominya sudah mapan tapi juga mau 

bergabung dengan Kopwan, jadi tidak hanya ibu - ibu yang di 

bawah ekonominya itu enggak, tapi semuanya bergabung dengan 

Kopwan. 

Peneliti   : Apakah semua nasabah di Koperasi Wanita Desa Minggirsari 

mendapatkan akses yang sama dalam pembiayaan ? 

Narasumber  : Kalau kami memberi dana kepada anggota tergantung pada pribadi 

daripada ibu - ibu, misale ibu - ibu tadi angsurane kok rodo mbulet, 

jadi kami memberikan dana itu ya kuat e ibu - ibu sampe berapa 

sih, jadi tidak kami sama ratakan tidak, tergantung dari kekuatan 

masing - masing dari para anggota. 

Peneliti   : Apakah dengan adanya Koperasi Wanita di Desa Minggirsari dapat 

memberikan manfaat positif bagi nasabah, terutama pelaku UMKM 

? 

Narasumber  : Khususnya ibu - ibu yang dulu, misale ya pedagang botok, 

misalnya dulu belum bisa menjangkau, menjangkau daripada satu 

dukuh itu, dengan adanya kami memberikan dana akhirnya bisa 

keliling desa. 

Peneliti   : Apakah di Koperasi Wanita memiliki program pelatihan atau 

pengembangan keterampilan bagi anggotanya ? 

Narasumber  : Ada, tapi kami tergantung dari tingkat 2, misalnya dari tingkat 2 

khususnya dari Dinas Koperasi itu sering memberikan pelatihan, 

misale batik, terus kemudian lagi misale ada pelatihan membuat 

kue itu juga ada, dan kerajinan lainnya. 



 

 

 

 

Peneliti   : Bagaimana hubungan yang terjalin antara pengurus Koperasi 

Wanita dan anggotanya ?  

Narasumber  : Itu setiap tahun, itu kan kami mengadakan kumpulan, terus dalam 

kumpulan tersebut kami sekalian mengadakan RAT. Jadi disitu 

kami menyaring dari beberapa pendapat dari anggota bagaimana 

kedepannya dan kami sekalian menyusun daripada anggaran dasar 

rumah tangga. 

Peneliti   : Apakah Koperasi Wanita di Desa Minggirsari membangun jaringan 

kerja sama dengan pihak eksternal ? 

Narasumber  : Iya pernah, jadi ketika kami kekurangan dana, akhirnya kami 

mencari mitra, yaitu dengan bank lain untuk mencari pinjaman 

supaya dana kami menjadi bertambah, sehingga anggota 

kesejahteraannya dapat meningkat. 

Peneliti   : Bagaimana Koperasi Wanita Desa Minggirsari menjaga dan 

memperkuat kepercayaan di antara anggotanya ? 

Narasumber  : Itu kami kepercayaannya hanya, bagaimana ya, kami kan tidak 

pakai jaminan. Jadi kami hanya kepercayaannya saja. 

Peneliti   : Menurut Ibu, apakah dengan adanya Koperasi Wanita di Desa 

Minggirsari dapat mensejahterakan nasabah, terutama bagi pelaku 

UMKM ? 

Narasumber  : Iya, soalnya kan dengan penambahan modal itu dapat 

mengembangkan usahanya. 

Peneliti   : Apakah Koperasi Wanita Desa Minggirsari ada dukungan dari 

masyarakat ? 

Narasumber  : Ada. Dukungan dari masyarakat itu misale, ada anggota yang 

punya hajat, dananya kok kurang, akhirnya menghubungi daripada 

pengurus untuk pinjam dana. 

Peneliti   : Apakah di Koperasi Wanita Desa Minggirsari terdapat petunjuk 

pelaksanaan dan petunjuk teknis dalam menjalankan program 

pembiayaan mikro tersebut ? 

Narasumber  : Ada. Itu kami setiap tahun kan ada Bimtek dari Dinas Koperasi. 

Jadi istilahnya di refresh lah pengurusnya, misalnya tentang 



 

 

 

 

akuntansi, manajemen pengelolaan koperasi, dan lain - lain. Jadi 

supaya terarah dan berjalan dengan baik. 

Peneliti   : Apakah yang termuat dalam buku petunjuk teknis dan buku 

petunjuk pelaksana telah sesuai dengan kondisi di lapang ? 

Narasumber  : Iya, misale dari Dinas Koperasi menganjurkan kami itu untuk jasa 

1,5% dari pinjaman, akhirnya dari para anggota itu juga kuat saja, 

maksudnya diapun juga setuju dengan aturan tersebut, jadi tidak 

merasa keberatan atau merasa tertekan gitu enggak, terbukti itu dari 

anggota kami dari tahun ke tahun semakin bertambah. 

Peneliti   : Apakah terdapat sosialisasi kepada masyarakat, terutama bagi 

pelaku UMKM di Desa Minggirsari terkait pemahaman program 

pembiayaan ini ? 

Narasumber  : Sosialisasinya cuma dari mulut ke mulut gitu. Getok tular. Kadang 

dari mulut ke mulut itu kurang maksimal. Cara penyampaian tiap 

orang berbeda - beda ya. Ada yang pahamnya sudah bener, ada 

juga yang neranginnya malah bikin bingung. Jadi kadang 

informasinya nggak nyampe secara utuh ke calon anggota. 

Peneliti   : Apakah SDM yang terlibat dalam pengelolaan program 

pembiayaan di Koperasi Wanita sudah memiliki pelatihan dan 

pengetahuan yang cukup dalam melaksanakan program 

pembiayaan mikro di Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Iya. Itu tadi seperti yang saya sebutkan, setiap tahun ada, biasanya 

tiga sampai empat bulan sekali itu ada BIMTEK dari tingkat 2 

Peneliti   : Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

program pembiayaan mikro di Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Yang menjadi penghambat Kopwan, yaitu adanya beberapa jenis 

lembaga keuangan yang berkeliaran di Desa Minggirsari, seperti 

Mekaar, kemudian Koperasi Simpan Pinjam swasta yang lain itu 

sehingga anggota koperasi simpanannya tidak hanya di Kopwan, 

akhirnya mereka juga pinjam di lembaga keuangan yang 

berkeliaran tersebut. Kemudian yang menjadi pendukung daripada 

Koperasi ini adalah karena Simpan Pinjam yang kami kerjakan 



 

 

 

 

disini tidak membutuhkan jaminan sehingga orang - orang atau 

anggota lebih mudah untuk bertransaksi. 

Peneliti   : Apakah terdapat nilai atau norma di Kopeerasi Wanita ? 

Narasumber  : Nilai atau norma dalam Koperasi itu tentu saja ada, misalnya 

mereka sangat bertanggung jawab atas pinjamannya, yaitu kami 

memberlakukan pinjaman itu paling lambat tanggal 25 setiap 

bulan, mereka juga bertanggung jawab membayar angsuran, begitu 

juga seperti nilai kekeluargaan dalam koperasi juga ada, terbukti 

dengan setiap tahun kami mengadakan rekreasi bersama, sehingga 

antar anggota mereka saling mengenal. 

Peneliti   : Apakah dalam Koperasi Wanita terdapat proses pencatatan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam 

penyelenggaraan pelaksanaan program tersebut ? 

Narasumber  : Dalam Kopwan itu proses pencatatan itu sangat tertib, terbukti 

setiap kali transaksi itu administrasi selalu ada dan lengkap. 

Kemudian pengorganisasian koperasi kami juga terorganisasi 

secara struktural, mulai dari ketua, sekretaris, bendahara, kemudian 

kelompok kerja itu juga ada. Kalau pengarahannya itu ada anggota 

yang mau pinjam, itu biasanya kami arahkan dulu. Diberi 

pemahaman dulu soal jumlah pinjamannya, cara bayarnya, terus 

tujuannya untuk apa. Jangan sampai asal pinjam tapi enggak jelas 

kegunaannya. Kemudian pengawas itu juga sudah ada sejak 

koperasi mulai berdiri. Pengawasnya itu dari Desa Minggirsari, 

jumlahnya 1 orang. 



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA  

PROFIL INFORMAN 

Nama   : Bu Siti Marwiyah 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Jabatan   : Bendahara Koperasi Wanita 

Waktu Wawancara  : 10 Juni 2025 (10.00 WIB) 

Lokasi Wawancara : Di rumah Ibu Siti Marwiyah, Desa Minggirsari 

HASIL WAWANCARA 

Peneliti   : Bagaimana awal terbentuknya Koperasi Wanita di Desa 

Minggirsari ? 

Narasumber  : Awal mula terbentuknya Kopwan itu kan ada dana hibah. Dana 

hibah dari provinsi, itu awalnya 25, kemudian dikembangkan lagi 

terus ada hibah lagi 25, tapi itu sudah selang beberapa tahun, jadi 

totalnya 50. Disamping itu permodalannya itu dari anggota, jadi 

ada simpanan pokok yang harus dibayarkan dari anggota kalau dia 

kepengen jadi anggota ada asupan pokoknya seratus ribu, nah itu 

yang digunakan untuk modal koperasi. 

Peneliti   : Bagaimana prosedur pengajuan pinjaman modal di Koperasi 

Wanita ? 

Narasumber  : Pertama harus menjadi anggota, kemudian kalau sudah menjadi 

anggota mengajukan pinjaman boleh, tapi harus satu survei dulu, 

artinya layak tidaknya anggota itu memperoleh pinjaman, kedua 

untuk anggota yang baru itu hanya boleh lima ratus ribu tidak boleh 

lebih, ini anggota baru. Nanti setelah lima ratus itu lunas, kita lihat 

bagaimana rapotnya, misale kalau dia itu rutin tiap bulan itu bisa 

bertambah, tapi kalau loncat - loncat, biasanya kasih, biasanya 

enggak, kan ada ya yang seperti itu, itu ngga bisa nambah. Paling 

banyak lima juta. 

Peneliti   : Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh anggota untuk 

mendapatkan pembiayaan ? 

Narasumber  : Cuma KTP, kemudian kaya surat izin pinjam dari keluarga. Kalau 

biasanya kan ada tanda tangannya suami. 



 

 

 

 

Peneliti   : Apakah proses pengajuan pinjaman di Koperasi Wanita dan 

pencairannya dilakukan dengan cepat dan mudah ? 

Narasumber  : Iya, cepat dan mudah, cuma KTP tadi sama surat izin keluarga aja. 

Peneliti   : Bagaimana prosedur pengembalian dana ke Koperasi Wanita Desa 

Minggirsari ? 

Narasumber  : Kita itu Kopwan dibentuk ke dalam empat kelompok, jadi ada 

PJnya masing - masing. Angsurnya ke Ketua Pjnya masing - 

masing, sebesar sepuluh kali angsuran. Dukuh 1 ada 2 PJ, yang satu 

Dukuh 1 dan Dukuh 2, karena di Dukuh 2 ada 4 RT, tidak banyak, 

jadi yang sana PJ dusun satu itu juga membawahi Dukuh 2. Khusus 

untuk Dukuh 3 itu 2 PJ, karena wilayahnya luas sendiri. 

Peneliti   : Apakah semua nasabah Koperasi mendapatkan akses yang sama 

dalam pembiayaan ?  

Narasumber  :  Kalau pembiayaan semua sama. Jadi setiap tahun ada pembagian 

SHU. Pembagian SHU itu 40%nya dibagikan lagi ke anggotanya, 

itu dhitung berapa besarnya mereka memberikan simpanan 

wajibnya ke koperasi dan juga memberikan jasa. Artinya setiap 

anggota yang pinjamnya lebih besar dia memperoleh SHU yang 

lebih besar juga. Jadi ada rumusnya lah gitu. Jadi rata sesuai 

kontribusi anggota itu ke koperasi.  

Peneliti   : Berapa bunga yang diambil Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : 1,5%. Ada dua jenis pinjaman di Kopwan itu, yang pertama itu 

angsuran, jadi 10 kali angsuran, itu jasanya 1,5%, kemudian ada 

yang namanya sistim seblakan, seblakan itu kaya petani gitu ya. 

Kalau setiap bulan memberikan angsuran kan nggak bisa, karena 

dia belum panen kan, itu ada yang namanya seblakan itu jasanya 

2%. Jadi dia pinjamnya berapa bulan, misale dia pinjam satu juta 

dengan jangka waktu enam bulan misalnya. Waktu enam bulan 

baru itu dia mengembalikan satu jutanya itu ditambah jasa per 

bulannya itu 2%. Kaya orang yang mau punya hajat, misale mantu 

itu, dia pinjam seblakan, nanti setelah acaranya selesai 



 

 

 

 

dikembalikan misalnya 2 bulan atau 3 bulan itu bisa, tapi jasanya 

2%. 

Peneliti   : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan program pembiayaan 

mikro di Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Kalau ada kendala ya ada saja, kaya kredit macet, tetapi dapat 

ditangani, jadi ya kaya bersabarlah, sak nduene, maksute bukan lek 

misale dia angsurannya dua ratus ngga harus dua ratus, yang 

penting tetep keluar sedikit - sedikit itu tetep keluar, tapi ya 

kendalanya memang ada yang seperti itu, tapi ngga macet cet 

terhenti itu enggak, tapi pengurus ya tetep datangi ya semampunya 

dia. 

Peneliti   : Apakah nasabah koperasi tepat waktu dalam mengembalikan 

pinjaman ?  

Narasumber  : Kalau molor biasanya ada. Deadlinenya kan tanggal 25. Setiap 

tanggal 25 itu angsur, tapi kadang mundur - mundur sampai bulan 

berikutnya gapapa, tapi kita kasih waktu sampai tanggal 10, 

soalnya setiap bulan kan kita laporan ke Dinas Koperasi. Jadi setiap 

tanggal 10 itu harus sudah laporan ke Dinas Koperasi. Jadi yang 

nggak bisa ngangsur itu biasanya kasih jasanya saja.  

Peneliti   : Apakah dengan adanya program pembiayaan ini dapat memberikan 

manfaat positif bagi nasabah, terutama pelaku UMKM ? 

Narasumber  : Iya pasti. Terutama yang punya usaha ya, kaya usaha kecil lah, 

jualan atau apa gitu kan mereka butuh modal cepat, terus ngga 

ribet. Kadang memang ibu - ibu itu males kalau urusan dengan 

bank seperti itu, jadi enak ke koperasi. Itu sangat membantu. 

 



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

PROFIL INFORMAN 

Nama   : Pak Candra 

Jenis Kelamin  : Laki - laki   

Jabatan   : Bidang Koperasi di Dinas Koperasi dan UKM Kab. Blitar 

Waktu Wawancara  : 02 Juli 2025 (11.15 WIB)  

Lokasi Wawancara  : Di Dinas Koperasi dan UKM Kab. Blitar 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber  :  Bagaimana Dinkop memberikan bantuan permodalan kepada 

Koperasi ?  

Peneliti   : Untuk Kopwan pendirian itu tahun 2009 dan 2010 itu dapat 

bantuan hibah dari gubernur Jatim sebesar 25 juta, tahap kedua 25 

juta, berarti 50 juta. Kalau dari Dinas Koperasi tidak ada.  

Narasumber  : Apa peran Dinkop terhadap peningkatan kesejahteraan bagi pelaku 

UMKM di Kabupaten Blitar ?  

Peneliti   : Dinas Koperasi untuk meningkatkan pendapatan pelaku UMKM ya 

itu menggelar pelatihan, ada juga BIMTEK, bisa BIMTEK 

pemasarannya, bisa BIMTEK packingnya, juga bisa untuk apa ee 

sekarang IT itu, yang pemasaran secara digital.  

Peneliti   : Pelatihan yang pernah diberikan apa saja ? 

Narasumber  : Pelatihan yang pernah dilakukan oleh UMKM dari Dinas itu ya ada 

digital entepreneur, terus sistem pemasarannya, untuk packingnya 

pengemasannya, juga perizinan. Untuk sosialisasi dalam 1 tahun 

biasanya ada sosialisasi 2 kali, terus BIMTEKnya bisa lebih dari 2 

kali. Untuk tahun ini dari Dinas Koperasi ada yang namanya 

musrenbang, yaitu usulan dari beberapa desa di wilayah Kabupaten 

Blitar, dalam 1 bulan itu bisa di 4 titik atau sampai 5 titik 

kecamatan di Kabupaten Blitar. Untuk pelatihan bagi UMKM 

biasanya dibarengi dengan peralatan, biarpun kecil ada, contoh 

kalau temanya packing itu ya kemarin yang usulan dari musren 

dikasih sealer. 

Peneliti   : Apakah dari Dinkop ada pengawasan bagi Koperasi ? 



 

 

 

 

Narasumber  :  Kalau di Koperasi ada, namanya kita bidang pengawasan. Di 

dalamnya ada teman - teman jabatan fungsional pengawas 

Koperasi. Untuk tim pengawasan itu melaksanakan pengawasan 

kesehatan Koperasi. Itu kita turun ke lapangan di masing - masing 

Koperasi untuk memeriksa laporan keuangannya, dari segi 

manajemennya, dari segi organisasinya, semuanya yang ada di 

Koperasi kita periksa. Pemeriksaannya itu dalam 1 tahun 1 kali, 

karena jumlah Koperasi di Kab. Blitar sangat banyak personel yang 

juga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

PROFIL INFORMAN 

Nama   : Bu Sri  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Nasabah Koperasi Wanita Desa Minggirsari 

Usaha   : Toko Kelontong 

Waktu Wawancara  : 15 Juni 2025 (10.00 WIB) 

Lokasi Wawancara  : Di rumah Ibu Sri, Desa Minggirsari 

HASIL WAWANCARA 

Peneliti   : Sudah berapa lama usaha Ibu berdiri ? 

Narasumber  : Sejak tahun 90 an. 

Peneliti   : Bagaimana Ibu mengetahui adanya program pembiayaan mikro di 

Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Awal mulanya dikasih tahu sama Bu RT dulu. 

Peneliti   : Sudah berapa lamakah Ibu meminjam modal usaha di Koperasi 

Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Sekitar 5 tahun. 

Peneliti   : Apa alasan Ibu meminjam modal di Koperasi Wanita Desa 

Minggirsari ? 

Narasumber  : Buat modal usaha lebaran itu. 

Peneliti  : Bagaimana pendapat Ibu terkait pelayanan yang diberikan oleh 

petugas Koperasi Wanita di Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Pelayanannya baik - baik saja, mudah kok. 

Peneliti   : Menurut Ibu, apakah SDM (pengurus Koperasi Wanita Desa 

Minggirsari) telah terampil dalam ahlinya ? 

Narasumber  : Sudah, karena mereka dapat melakukan pekerjaan sesuai tugas 

masing - masing, misal PJ itu mereka bertanggung jawab pada 

anggotanya, kaya tiap dukuh itu kan masing - masing ada PJnya. 

Kalau saya kan Pjnya Bu Amir, itu angsurnya ke ketua Pjnya itu. 

Jadi tiap bulan itu angsurnya sekitar tanggal 25 an. 

Peneliti   : Bagaimana pengalaman Ibu dalam mengakses modal usaha di 

Koperasi Wanita ? 



 

 

 

 

Narasumber  : Mudah - mudah aja, ngga ribet. 

Peneliti   : Apakah ada kendala dalam mengakses modal usaha ? 

Narasumber  : Tidak ada. Aman - aman saja. 

Peneliti   : Apakah proses pengajuan pinjaman di Koperasi Wanita Desa 

Minggirsari dan pencairannya dilakukan dengan cepat dan mudah ? 

Narasumber  : Iya cepet, begitu saya mbak mau pinjem itu, kapan dicairkan kapan, 

iya setiap tanggal 25 rapat dulu, habis rapat baru cair, paling 2 hari 

an. 

Peneliti   : Menurut Ibu, apakah modal yang disediakan oleh Koperasi Wanita 

Desa Minggirsari cukup untuk membantu Ibu dalam memajukan 

dan mengembangkan usaha ? 

Narasumber  : Insyaallah cukup. 

Peneliti   : Bagaimana perubahan usaha Ibu sebelum dan sesudah menerima 

pembiayaan dari Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Ya ada kenaikan. Sebelumnya ya kalau belum ada modal aga seret 

sedikit. Lalu setelah ada modal tersebut ada kenaikan, sekitar 

3.000.000 per bulan. 

Peneliti   : Apakah dengan adanya penambahan modal tersebut bisa membantu 

keluarga Ibu dalam memenuhi kebutuhan sehari - hari ? 

Narasumber  : Kalau modal itu dibuat di toko saja. 

Peneliti   : Apakah dengan adanya program pembiayaan mikro ini dapat 

memberikan kepuasan bagi Ibu selaku pelaku usaha ? 

Narasumber  : Iya, ada kepuasan bagi toko saya, seperti pendapatannya tadi 

meningkat dan sangat membantu. 

Peneliti   : Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan ? 

Narasumber  : Tidak pernah. 

Peneliti   : Menurut Ibu, seberapa pentingkah jaringan sosial dalam 

menjalankan usaha ? 

Narasumber  : Saya belanjanya langsung ke pusat e pasar. 

Peneliti   : Apakah Ibu merasa aman meminjam modal di Koperasi Wanita 

Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Aman, soal e kan ngga pake jaminan. 



 

 

 

 

Peneliti   : Bagaimana proses pemasaran produk usaha Ibu ? Apakah telah 

menjangkau target pasar ? 

Narasumber  : Lewat online. Insyaallah sudah mencapai target pasarnya, pasti 

habis.Kan saya pinjemnya seblakan pas puasa aja, sehabis lebaran 

dikembalikan sama jasanya. Jadi modal tersebut saya gunakan 

untuk membeli minuman, dan sebagainya. 

Peneliti   : Apakah program pembiayaan mikro ini benar - benar sudah 

mencapai hasil yang diinginkan dan berguna bagi Ibu selaku pelaku 

usaha ? 

Narasumber  : Sudah, karena modalnya itu saya gunakan untuk membeli minuman 

dan kue lebaran. Kalau habis itu wes ndak minjem lagi. Saya 

kembalikan semua plus jasanya itu tadi. 

 



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

PROFIL INFORMAN 

Nama   : Bu Yahyu 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Nasabah Koperasi Wanita Desa Minggirsari 

Usaha   : Toko Kelontong 

Waktu Wawancara  : 15 Juni 2025 (11.00 WIB) 

Lokasi Wawancara  : Di rumah Ibu Yahyu, Desa Minggirsari 

HASIL WAWANCARA 

Peneliti   : Sudah berapa lama usaha Ibu berdiri ? 

Narasumber  :  Kalau usahanya saya barusan apa, ya masih anak - anak masih 

kecil, mungkin sekitar 2009. 

Peneliti   : Bagaimana Ibu mengetahui adanya program pembiayaan mikro di 

Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Dulu ada panitianya, ada panitianya yang memberitahu tentang 

Kopwan. 

Peneliti   : Sudah berapa lamakah Ibu meminjam modal di Koperasi Wanita ? 

Narasumber  : Sudah lama. Sudah dari awal mengadakan Kopwan itu, tahun 2009. 

Peneliti   : Apa alasan Ibu meminjam modal di Koperasi Wanita ? 

Narasumber  : Ya soal e mudah, cepet, dibuat modal usaha. 

Peneliti   : Bagaimana pendapat Ibu terkait pelayanan yang diberikan oleh 

petugas Kopwan Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Pelayanannya baik, mudah. 

Peneliti   : Menurut Ibu, apakah SDM (pengurus di Kopwan Desa 

Minggirsari) telah terampil dalam ahlinya ? 

Narasumber  : Iya, terampil semuanya mbak. 

Peneliti   : Bagaimana pengalaman Ibu dalam mengakses modal usaha di 

Kopwan Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Iya mudah. 

Peneliti   : Apakah ada kendala dalam mengakses modal usaha ? 

Narasumber  : Tidak ada. 



 

 

 

 

Peneliti   : Apakah proses pengajuan pinjaman dan pencairannya dilakukan 

dengan cepat dan mudah ? 

Narasumber  : Iya cepat. 

Peneliti   : Menurut Ibu, apakah modal yang disediakan oleh Kopwan cukup 

untuk membantu Ibu selaku pelaku usaha dalam memajukan dan 

mengembangkan usahanya ? 

Narasumber  : Iya, cukup. 

Peneliti   : Bagaimana perubahan usaha Ibu sebelum dan sesudah menerima 

pembiayaan dari Kopwan Desa Minggirsari ? 

Narasumber  : Ya ada kemajuan dan ada peningkatan pendapatannya. Ada 

2.500.000 an. Itu kan adanya Kopwan bisa menambah modal, 

sebelumnya kan modal ya kalau gitu harus ada jaminan, kalau itu 

kan ngga ada jaminannya to mbak. 

Peneliti   : Apakah dengan adanya penambahan modal tersebut bisa membantu 

keluarga Ibu dalam memenuhi kebutuhan sehari - hari ? 

Narasumber  : Iya, bisa membantu, soalnya kan dari tambahan modal itu kan saya 

bisa belanja barang dagangan lebih banyak, jadi penghasilan saya 

juga ikut naik. Uangnya bisa dipakai buat belanja harian sama 

kadang bisa ditabung sedikit-sedikit. 

Peneliti   : Apakah dengan adanya program pembiayaan mikro ini dapat 

memberikan kepuasan bagi Ibu selaku pelaku usaha ? 

Narasumber  : Iya, puas. Puasnya itu kan nanti tiap setahun atau setengah tahun itu 

apa ya dapat bagi hasilnya itu, jadikan uangnya itu bisa diambil 

kembali. 

Peneliti   : Apakah program pembiayaan mikro ini benar - benar sudah 

mencapai hasil yang diinginkan dan berguna bagi Ibu selaku pelaku 

usaha ? 

Narasumber  : Iya, sangat berguna. 

Peneliti   : Bagaimana proses pemasaran produk Ibu ? 

Narasumber  : Ya cuma jalan gini, kalau ada orang beli di toko gitu. Sekarang kan 

banyak yang jualan ya kan mungkin rezeki juga dibagi, disyukuri 

aja lah. 



 

 

 

 

Peneliti   : Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh 

koperasi ? 

Narasumber  : Kalau pelatihan itu kaya e ngga ada ya mbak, cuma kalau itu ada 

rapat, terus ada saran - saran dalam berusaha. 

Peneliti   : Menurut Ibu, seberapa pentingkah jaringan sosial dalam 

menjalankan usaha ? 

Narasumber  : Ya penting lah, ibarat e gini ya, apa ya mbak ya, soal e kaya saling 

mengayomi lah, usahanya itu sangat membantu, bisa meringankan 

dengan adanya Kopwan itu. 

Peneliti   : Apakah Ibu merasa aman meminjam modal di Kopwan Desa 

Minggirsari ? 

Narasumber  : Aman, karena ngga ada jaminannya. Kalau dulu kan cuma KTP, 

kalau sudah jadi anggotanya kan engga to mbak, kalau udah jadi 

anggota kan cuma amprah gitu tok, nanti di antar. 

 



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

PROFIL INFORMAN 

Nama   : Bu Utami 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Nasabah Koperasi Wanita Desa Minggirsari 

Usaha   : Jualan Jamu Keliling 

Waktu Wawancara  : 17 Juni 2025 (09.00 WIB) 

Lokasi Wawancara  : Di rumah Ibu Utami, Desa Minggirsari 

HASIL WAWANCARA 

Peneliti   : Sudah berapa lama usaha Ibu berdiri ? 

Narasumber  :  Sudah 25 tahun. 

Peneliti   : Bagaimana Ibu mengetahui adanya program pembiayaan mikro di 

Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  :  Dari Ibu Ketua, Ibu Reny. 

Peneliti   : Sudah berapa lamakah Ibu meminjam modal usaha di Koperasi 

Wanita ? 

Narasumber  :  Pinjam berapa ya mba, 5 tahun. 

Peneliti   : Apa alasan Ibu meminjam modal di Koperasi Wanita ? 

Narasumber  :  Buat buka modal usaha, biar tambah modal usaha. Usahanya ya 

jamu, jajan, nggeh. 

Peneliti   : Bagaimana pendapat Ibu terkait pelayanan yang diberikan oleh 

petugas Koperasi Wanita ? 

Narasumber  :  Pelayananya baik, ramah, sudah, pokok e enak lo mba pelayanan e 

orang e better. Dan udah terampil. 

Peneliti   : Bagaimana pengalaman Ibu dalam mengakses modal usaha di 

Koperasi Wanita ? 

Narasumber  :  Mudah, yo lancar. 

Peneliti   : Apakah ada kendala dalam mengakses modalnya, Bu ? 

Narasumber  :  Mboten. Lancar - lancar mawon. 

Peneliti   : Apakah proses pengajuan pinjaman dan pencairannya dilakukan 

dengan cepat dan mudah ? 



 

 

 

 

Narasumber  :  Mudah, yo juga banyak, sudah sampe 6 juta ada yang 10 juta, 

tergantung kita beraninya gimana, berapa ngoten. Angsurannya kan 

1 bulan sekali itu dalam 10 bulan, terus nanti lunas cair lagi, lunas 

cair lagi, kalau mau pinjam, lek mboten nggeh berhenti, berarti 

cairnya 10 bulan. 

Peneliti   : Dengan modal tersebut, apakah cukup untuk membantu Ibu dalam 

memajukan dan mengembangkan usahanya ? 

Narasumber  :  Nggeh, alhamdulillah usahane kulo nggeh lancar. Kulo nggeh 

alhamdulillah dapat untung e rodo lumayan, itu per bulan sekitar 

1.500.000 an, jadi ada peningkatan pendapatan. Dulu sebelum 

dapat pembiayaan dari Kopwan rodo kurang bagus, sekarang 

tambah lancar ngoten. 

Peneliti   : Apakah dengan adanya penambahan modal tersebut bisa membantu 

keluarga Ibu dalam memenuhi kebutuhan sehari - hari ? 

Narasumber  :  Ya alhamdulillah buat kebutuhan sehari - hari ya cukup, masih ada 

sisa ditabung ngoten. 

Peneliti   : Apakah dengan adanya program pembiayaan mikro ini dapat 

memberikan kepuasan bagi Ibu selaku pelaku usaha ? 

Narasumber  :  Nggeh marem, kan pinjamane tanpa jaminan to mba, kan biar 

ringan, kan bungane cuma sedikit, terus nanti setahun sekali itu 

dapat SHU, pembagian bunga hasil e niku kan dibagi maleh ngoten 

to lek ten Kopwan niku sekeco dados. 

Peneliti   : Bagaimana proses pemasaran produk usaha Ibu ?  

Narasumber  :  Keliling, nggeh kulo titip - titipne, nggeh enten seng kulo online e, 

tapi nggeh ten langgan - langgan ngoten niku.  

Peneliti   : Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan 

untuk memajukan usaha ? 

Narasumber  :  Lek kulo sakjane angsal undangan, tapi kulo mboten sempat tumut, 

la pripun, repot lek e mbenjing sadean ngoten sakniki mesti ndamel 

to, dadose siap - siap ngoten niku. 

Peneliti   : Apakah Ibu merasan aman meminjam modal di Koperasi Wanita 

Desa Minggirsari ? 



 

 

 

 

Narasumber  :  Alhamdulillah aman, soalnya ngga ada jaminannya, lek ten 

kampung e dewe kan sekeco to ten desone dewe. 

 



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

PROFIL INFORMAN 

Nama   : Bu Mardiyah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Nasabah Koperasi Wanita Desa Minggirsari 

Usaha   : Frozen Food, POM Mini, dan batok kelapa 

Waktu Wawancara  : 17 Juni 2025 (10.00 WIB)  

Lokasi Wawancara  : Di rumah Ibu Mardiyah, Desa Minggirsari 

HASIL WAWANCARA 

Peneliti   : Sudah berapa lama usaha Ibu berdiri ? 

Narasumber  :  Yang kelapa ini baru 2 minggu, kalau frozen food sama itu udah 

bertahun - tahun. 

Peneliti   : Bagaimana Ibu mengetahui adanya program pembiayaan mikro di 

Koperasi Wanita Desa Minggirsari ? 

Narasumber  :  Itu pertama dari Bu Wo saya yang lama. Kan awal mulanya pas 

takziah itu ditawarin, mbak nggak kepengen pinjam uang tanpa 

jaminan, dapatnya pinten lek pertama kali pinjam, pertama 500 

dulu, terus 500 nggeh, terus mantun nggeh oke, nganu mba pertama 

simpanan wajib 100 ribu, terus setelah itu pencairan 

mengumpulkan KTP, mudah kok mbak. 

Peneliti   : Sudah berapa lamakah Ibu meminjam modal usaha di Koperasi 

Wanita ? 

Narasumber  :  Luama lo mba aku, ketok e sebelum 10 tahun lebih, sebelum 

anakku lahir o seng terakhir, paling 12 tahun lebih, pokok awal - 

awal aku mbak, bertahun - tahun, sek jarang, maksute jek urung 

membeludak. 

Peneliti   : Apa alasan Ibu meminjam modal di Koperasi Wanita Desa 

Minggirsari ? 

Narasumber  :  Untuk modal usaha, mbak lek e pinjem tanpa modal itu wes di 

ngge nde pawon wes bablas ngoten, digunakne ngene no panggah 

kurang lo mbak, jeneng e wong wedok. 



 

 

 

 

Peneliti   : Bagaimana pendapat Ibu terkait pelayanan yang diberikan oleh 

petugas Kopwan Desa Minggirsari ? 

Narasumber  :  Pengurusnya Alhamdulillah itu untuk angsuran 1 bulan sekali 

sekitar antar tanggal 25 dan seterusnya, itu tanggal terakhir - akhir, 

nanti kalau semisalnya belum ada puenak mbak, bisa disemayani, 

ya paling tanggal 5 lah pokok e pas musim gajian - gajian sak niku 

saget bayar angsuran, nanti sebelum misalkan kurang 2 atau kurang 

1 sudah ditawarin, mbak ada lowongan cadangan uang, mau pinjem 

lagi nggak ngoten, maksute lek e kalau kita pinjamnya penak nanti 

pinjamnya juga penak maleh belum selesai lunas itu kadang juga 

ditawarin. Kadang ya kalau ngga ada uang masih mutar ya 

menunggu paling 1 bulan sudah cair ngoten. 

Peneliti   : Menurut Ibu, apakah SDM (pengurus Kopwan Desa Minggirsari) 

sudah terampil dalam ahlinya ? 

Narasumber  :  Iya memang, karena ya sudah berpengalaman, pertama itu ya 

aparat desa yang membidangi lah, bukan orang umum seng 

terutama aparat desa dan juga anggota yang sudah berpengalaman. 

Peneliti   : Bagaimana pengalaman Ibu dalam mengakses modal usaha di 

Kopwan Desa Minggirsari ? 

Narasumber  :  Iya, mudah. 

Peneliti   : Apakah ada kendala dalam mengakses modal usaha, Bu ? 

Narasumber  :  Ya kadang yo ada. Kendala ne kadang lek adewe kan angsuran e 

sepi ngoten, molor. Kan kadang lek usum becekan iku lo mbak 

seng nggarai molor - molor niku, beh becekan bareng - bareng 

pertama terus bayar campur bayar cah sekolah la otomatis mba 

awakdewe kebutuhan e banyak, maune biasa datar maleh melonjak 

ngoten. Lek ngge kebutuhan hari - hari kan dapet dari hasil jual e 

kan saget, misal e buat beli sabun, hari - hari ngono lah saget, tapi 

ya seng tak terduga ngoten niku lo. 

Peneliti   : Apakah modal yang disediakan oleh Kopwan cukup untuk 

membantu Ibu dalam memajukan dan mengembangkan usaha ? 

Narasumber  :  Nggeh saget, otomatis niku dapat menambah. 



 

 

 

 

Peneliti   : Bagaimana perubahan usaha Ibu sebelum dan sesudah menerima 

pembiayaan dari Kopwan Desa Minggirsari ? 

Narasumber  :  Ya bertambah mbak, misalkan saya mengisi frozen nggeh, maune 

yo mek nugget, bakso, soalnya tambah ada es batu, tambah lain - 

lain dan sejenis e ngoten bertambah, ya dapat beli opo, produk 

lainnya, yang dapat memberikan manfaat positif bagi saya. 

Peningkatannya sekitar 3.500.000 per bulan itu. 

Peneliti   : Apakah dengan adanya program pembiayaan mikro ini dapat 

memberikan kepuasan bagi Ibu selaku pelaku usaha ? 

Narasumber  :  Puas mbak, karena ya satu tanpa jaminan. Ada kelompok Mekaar 

itu tanpa jaminan juga, tapi bunganya lebih mahal, kalau Kopwan 

kan 1,5%. 

Peneliti   : Bagaimana proses pemasaran produk usaha Ibu ? 

Narasumber  :  Ya di beli rumah - rumah, terus saya titipkan ke warung - warung, 

contoh e bapak etek wau, kulo titip ten fom ngoten. Pagi di antar ke 

Mojo, pulang etek terus diamperne ngoten.  

Peneliti   : Apakah telah menjangkau target pasarnya, Bu ? 

Narasumber  :  Lek kemarin - kemarin itu bagus mbak, tapi setelah Idul Adha niki 

lagi lesu mbak pas an, ya karena mungkin lawuh e wong - wong 

sek enek ngoten lo, lekku ngarani pasarku sek lesu ngoten lo.  

Peneliti   : Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan untuk memajukan usaha ? 

Narasumber  :  Pernah dulu, tapi wes lama banget, dulu dijak UKM mbak anu 

niko, lupa aku, tapi cuma satu kali, dapat pengalamannya. 

Peneliti   : Apakah ada perubahan pada usaha Ibu setelah mengikuti pelatihan 

? 

Narasumber  : Lek naliko niku sek berjalan, tapi sue - sue ne yo bar, karena nggak 

enek kelanjutane ngoten.  

Peneliti   : Menurut Ibu, seberapa pentingkah jaringan sosial dalam 

menjalankan usaha ? 

Narasumber  :  Nggeh penting, istilah e lek adewe menunggu kan yo pasti ada seng 

membeli, tapi nggak sebanyak lek adewe, pie yo, istilah e jemput 

bola lah, adewe ngga harus diam, njagakne seng wes mau tumbas 



 

 

 

 

nde omah, adewe nawakne nde etek, warung - warung, jemput 

bolah lah. 

Peneliti   : Apakah Ibu merasa aman meminjam modal di Koperasi Wanita 

Desa Minggirsari ? 

Narasumber  :  Aman - aman, karena ngga ada jaminan e. 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI TERKAIT PENELITIAN 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

Gambar Keterangan 

 

Wawancara dengan Ibu Reni sebagai 

Ketua Koperasi Wanita "Maju 

Makmur" Desa Minggirsari 

 

Wawancara dengan Ibu S sebagai 

Bendahara Koperasi Wanita "Maju 

Makmur" Desa Minggirsari 

 

Wawancara dan foto bersama dengan 

Bapak Candra (bidang Koperasi) di 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Blitar 



 

 

 

 

 

Foto bersama dan wawancara dengan 

Ibu S selaku pelaku usaha penerima 

pembiayaan di Koperasi Wanita 

"Maju Makmur" Desa Minggirsari 

 

Kondisi toko Ibu S selaku pelaku 

usaha penerima pembiayaan di 

Koperasi Wanita "Maju Makmur" 

Desa Minggirsari 

 

Wawancara dengan Ibu Y selaku 

pelaku usaha penerima pembiayaan di 

Koperasi Wanita "Maju Makmur" 

Desa Minggirsari 



 

 

 

 

 

Foto bersama dan wawancara dengan 

Ibu Y selaku pelaku usaha penerima 

pembiayaan di Koperasi Wanita 

"Maju Makmur" Desa Minggirsari 

 

Kondisi toko Ibu Y selaku pelaku 

usaha penerima pembiayaan di 

Koperasi Wanita "Maju Makmur" 

Desa Minggirsari 

 

Wawancara dengan Ibu U selaku 

pelaku usaha penerima pembiayaan di 

Koperasi Wanita "Maju Makmur" 

Desa Minggirsari 



 

 

 

 

 

Foto bersama dengan Ibu U selaku 

pelaku usaha penerima pembiayaan di 

Koperasi Wanita "Maju Makmur" 

Desa Minggirsari 

 

Wawancara dengan Ibu M selaku 

pelaku usaha penerima pembiayaan di 

Koperasi Wanita "Maju Makmur" 

Desa Minggirsari 

 

Foto bersama dan wawancara dengan 

Ibu M selaku pelaku usaha penerima 

pembiayaan di Koperasi Wanita 

"Maju Makmur" Desa Minggirsari 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


